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Abstract 
This study aims to determine how the company's financial performance is assessed through analysis of 
liquidity ratios, solvency and profitability of the company PT. Telkom Indonesia Tbk in 2017-2021. The 
research method used is a quantitative descriptive method using measurements of liquidity ratios, 
solvency and profitability. Based on the research results, the liquidity ratio in 2017-2021 the company's 
financial performance is said to be not good because the company is unable to cover its short-term 
liabilities using the company's current assets. Based on the solvency ratio for 2017-2021, the company's 
financial performance is in good condition, which can be seen from the low percentage of the ratio, which 
indicates that the company is getting better at paying off its obligations. Based on the profitability 
ratios for 2017-2021, the company's financial performance is in good condition because the company's 
ability to generate profits is quite high from sales made by the company. 
 
Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Financial Performance. 
 
Pendahuluan  

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam suatu proses akuntansi yag 
memiliki peran sebagai pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. 
Perkembangan perekonomian di suatu Negara sangatlah cepat, maka dari itu, seiring 
berkembangnya perekonomian suatu Negara, perusahaan dituntut untuk tetap hidup 
dan berkembang dalam bidang usaha yang dijalaninya. Perusahaan- perusahaan di 
Indonesia khususnya perusahaan yang sudah go public diharuskan membuat laporan 
keuangan setiap periodenya. Laporan keuangan tersebut mempunyai maksud yaitu 
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dari sebuah perusahaan, sekaligus 
memberikan informasi keapada kalangan pengguna dalam membuat keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber 
daya perusahaan. 
 Pada awalnya laporan keuangan hanya sebagai alat penguji dari pembukuan. 
Tetapi sejauh ini, laporan keuangan tidak hanya digunakan sebagai penguji saja, tetapi 
juga sebagai acuan yang dijadikan untuk menentukan ataupun menilai posisi keuangan 
dari suatu perusahaan dengan melakukan analisis kinerja keuangan. Melalui analisis 
tersebut maka dapat diketahui penggunaan sumber ekonomi, kewajiban yang dipenuhi 
serta modal yang dipakai dalam operasional suatu perusahaan.Analisis laporan 
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang 
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berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan yang disertai dengan hasil-hasil yang 
telah dicapai dari pemilihan strategi perusahaan yang telah ditetapkan. 
 Objek penelitian yang saya ambil adalah PT. Telkom Indonesia, Tbk, yang mana 
perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang informasi 
dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Dengan 
semakin meningkatnya persaingan antar perusahaan terkhusus dalam bidang 
telekomunikasi, maka dari itu perusahaan Telkom dituntut untuk menjaga kinerja 
keuangan perusahaannya, dan salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu melalui 
analisis kinerja keuangannya. Berikut data laba perusahaan yang dilihat dari sisi 
laporan keuangan: 
 

Tabel 1. Laba PT.Telkom Indonesia Tbk Periode 2017-2021 
Tahun Laba Usaha (dalam miliar rupiah) 
2017 Rp.32.701 
2018 Rp.26.979 
2019 Rp.27.592 
2020 Rp.29.563 
2021 Rp.33.948 

  
Berdasarkan tabel 1 diatas laba perusahaan mengalami penurunan pada tahun 

2018 dan peningkatan selama beberapa periode selanjutnya yaitu pada 2019, 2020 dan 
2021. Meskipun perusahaan dalam kondisi laba meningkat selama beberapa periode, 
tingkat kewajiban juga mengalami peningkatan yang mana akan berpengaruh terhadap 
aktivitas operasional perusahaan. demikian penulis ingin menganalisis bagaimana 
perkembangan dari PT.Telkom Indonesia Tbk selama 5 tahun yang diukur dari tiga 
rasio yaitu likuiditas, solvabilitas dan profitabilitasnya. 
 

Tabel 2. Data Likuiditas Periode 2017-2021 
 
 
 

Rasio 
Likuiditas 

Tahun Current Ratio 
(Rasio Lancar) 

Quick Ratio 
(Rasio Sangat 

Lancar) 

Cash Ratio 
(Rasio Kas) 

2017 104,8% 47,5% 55,4% 
2018 93,5% 91,9% 37,6% 
2019 71,4% 70,4% 31,2% 
2020 67,3% 65,8% 29,7% 
2021 88,6% 87,5% 55,4% 

Standar Perusahaan >200% >150% >50% 
 

Tabel 3. Data Solvabilitas Periode 2017-2021 
 
 
 

Rasio 
Solvabilitas 

Tahun Debt to equity ratio 
(Hutang Atas Modal) 

Debt to asset ratio 
(Hutang Atas Aktiva) 

2017 77,0% 43,5% 
2018 75,7% 43,1% 
2019 88,6% 46,9% 
2020 104,2% 51,0% 
2021 90,6% 47,5% 

Standar Perusahaan >100% >50% 
Tabel 4. Data Profitabilitas Periode 2017-2021 
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Rasio 
Profitabilitas 

Tahun Debt to equity ratio 
(Hutang Atas Modal) 

Debt to asset ratio 
(Hutang Atas Aktiva) 

2017 25,4% 29,1% 
2018 20,6% 22,9% 
2019 20,3% 23,5% 
2020 21,6% 24,4% 
2021 23,7% 23,3% 

Standar Perusahaan >20% >15% 
  

Dari tabel-tabel di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan likuiditas, 
solvabilitas dan profitabilitas pada PT. Telkom Indonesia mengalami fluktuasi yang 
terjadi setiap tahunnya. Jika dilihat dengan seksama sebenarnya perubahan naik turun 
yang terjadi tidak pernah jauh. Oleh sebab itu berdasarkan data yang diketahui di atas, 
peneliti ingin meneliti lebih dalam lagi mengenai pengukuran likuiditas, solvabilitas 
dan profitabilitas untuk mengetahui dengan pasti bagaimana kinerja perusahaan 
selama 5 tahun periode 2017-2021. 
 
Landasan Teori 
Signalling Theory (Teori Sinyal) 
 Teori sinyal (signalling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) 
yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat 
atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi pihak penerima (investor).Teori sinyal merupakan suatu tindakan 
yang diambil perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan(Brigham dalam Hasmin, 
2020). 
 
Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang memproyeksikan kemampuan perusahaan 
yang disimbolkan dengan aktiva lancar untuk menutupi kewajiban lancarnya, beberapa 
hal yang diklasifikasikan sebagai aset yang ada adalah kas, piutang, persediaan dan 
beberapa aset lainnya dan kewajiban lancar meliputi utang usaha, pinjaman bank, 
utang gaji dan lain-lain(Nurwita, 2022). Rasio likuiditas adalah rasio yang 
memperlihatkan hubungan kas dan aktiva lancar lainnya terhadap utang lancar. Rasio 
likuiditas ini berhubungan dengan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
atau menutupi kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan mampu untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan 
tersebut dikatakan memiliki tingkat likuid yang baik. Sebaliknya, apabila perusahaan 
tidak mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan tersebut 
dikatakan tidak liquid atau memiliki kondisi keuangan yang buruk. Tidak semua 
perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya dengan mudah, beberapa 
perusahaan mungkin memiliki kelebihan kas dalam kegiatan operasionalnya. Tetapi 
tidak sedikit juga ditemui perusahaan yang tidak mampu membayar kewajiban jangka 
pendeknya yang disebabkan oleh beberapa faktor. Jika perusahaan tidak memiliki dana 
lebih maupun tidak memiliki dana sama sekali merupakan salah satu hambatan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
 
Pengukuran Rasio Likuiditas 
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Rasio Lancar (Current Ratio) 
 Rasio lancar merupakan rasio untuk membandingkan antara jumlah aktiva 
lancar dengan kewajiban jangka pendek. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang menjadi 
tanggungan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 
 

Rumus :  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
  x 100%  

 
 
Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 
 Rasio ini merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 
Persediaan dianggap kurang likuid (aktiva yang bisa diubah menjadi uang tunai tanpa 
mengurangi nilainya) ataupun akurat dibandingkan dengan kas sebagai upaya 
perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendek. 
 

Rumus : 𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
  x 100% 

 
 
Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan menggunakan kas atau setara kas lain yang dimiliki untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek. Rasio ini dianggap sebagai rasio yang paling akurat dalam 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
dikarenakan hanya menghitung komponen aktiva lancar yang paling likuid.  
 

Rumus :  𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
  x 100% 

 
Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset 
dan dalam arti luas rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek 
maupun kewajiban jangka panjang (Hery, 2020). 
 Rasio solvabilitas mencakup pembahasan mengenai kemampuan seberapa besar 
perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman).  Ketika perusahaan berada 
dalam keadaan solvabilitas yang tinggi (mempunyai utang yang tinggi), maka dapat 
menimbulkan risiko keuangan yang tinggi pula. Hal ini dapat terjadi karena tingginya 
tingkat pengembalian hutang ataupun perusahaan akan terbebani dengan pembayaran 
bunga dengan jumlah yang tinggi. Tetapi, apabila perusahaan mampu mengelola hasil 
pinjaman, digunakan secara efektif daan efisien maka perusahaan tidak akan merasa 
kesulitan. 
 
 
Pengukuran Rasio Solvabilitas 
Rasio Hutang Atas Modal (Debt To Equity Ratio) 
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 Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah kewajiban jangka panjang 
dengan modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Rasio ini berguna untuk 
menilai jumlah utang dengan ekuitas, atau dengan kata lain berguna untuk mengetahui 
besarnya dana yang disediakan sebagai jaminan utang perusahaan. Besarnya kewajiban 
yang dimiliki perusahaan sebaiknya tidak melebihi jumlah modal yang dimiliki 
perusahaan agar tingkat beban kewajiban tidak terlalu tinggi, karena semakin kecil 
tingkat utang maka semakin aman bagi perusahaan. 
 

Rumus:   𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
  x 100% 

 
 
Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt To Asset Ratio) 
 Rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat seberapa besar 
aktiva perusahaan yang dibiayai menggunakan utang atau tingkat besarnya hutang 
perusahaan terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. Hasil dari pengukuran rasio ini 
menunjukkan apabila tingkat rasio ini tinggi artinya pendanaan menggunakan utang 
akan semakin banyak sehingga perusahaan sulit untuk memperoleh tambahan dana 
pinjaman, sedangkan ketika tingkat rasio ini rendah maka semakin kecil perusahaan 
bisa memperoleh aktivanya dengan utang.  
 

Rumus :𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
  x 100% 

 
 
Rasio Profitabilitas 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang memperlihatkan tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Pada dasarnya semua 
perusahaan mengeluarkan semua kemampuannya untuk memperoleh laba, seperti 
meningkatkan penjualan, kas, modal dan sumber daya yang dimiliki(Hery, 2016). 
Apabila nilai profitabilitas perusahaan tinggi maka menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan berjalan dengan baik, tetapi jika sebaliknya maka menunjukkan bahwa 
perusahaan menjalankan manajemen dengan kurang baik. 
 Rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 
menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabili-tas juga digunakan sebagai alat 
untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan 
ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal 
bagi perusahaan 
 
Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin Ratio) 
 Net profit margin ratio adalah rasio yang digunakan untuk menghitung laba 
bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dari penjualan. Net profit margin yang semakin 
tinggi, maka menunjukkan semakin tinggi pula laba bersih yang diperoleh perusahaan 
dari total penjualan bersih. Sebaliknya, apabila net profit margin rendah maka 
menunjukkan bahwa laba bersih yang rendah pula yang didapatkan dari penjualan 
bersih. 
 

Rumus :   𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
  x 100% 
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Return On Equity (ROE) 
 Return on equity adalah rasio yang dipakai untuk mengukur tingkat kemampuan 
equity (modal) sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Nilai 
return on equity yang semakin tinggi menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang 
diterima investor atas investasinya juga semakin besar. Besarnya ROE sangat 
dipengaruhi oleh besarnya laba yang diperoleh perusahaan, semakin tinggi laba yang 
diperoleh maka akan semakin meningkatkan ROE. Rasio ini cukup penting bagi 
pemegang saham sebagai cara untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam pengelolaan modal. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien 
manajemen perusahaan dalam mengelola modal dari pemegang saham.  
 

Rumus :    𝑅𝑂𝐸 =  
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
  x 100% 

 
 
Kinerja Keuangan 

Menurut Irham (2021)  Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 
keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai perusahaan 
atas berbagai aktivitas yang dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar. 
 
Pengertian Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan suatu alat yang sangat penting yang seharusnya 
dimiliki setiap perusahaan. Secara mendasar laporan keuangan merupakan laporan 
penting yang memuat informasi-informasi penting mengenai segala sesuatu yang 
dimiliki dan terjadi dalam proses operasional suatu perusahaan. Di sisi lain laporan 
keuangan juga harus mampu memberikan gambaran mengenai posisi keuangan dari 
suatu perusahaan yang mana di masa mendantang informasi tersebut dipakai oleh para 
pemakai informasi laporan keuangan seperti investor, kreditor, pelanggan, pemerintah, 
maupun masyarakat.  
 
Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dihasilkan menurut PSAK 1 adalah sebagai berikut: 
Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah daftar yang sistematis dari aset, utang dan 
modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada akhir tahun. Disebut sebagai 
daftar yang sistematis, karena disusun berdasarkan urutan tertentu. Dalam laporan 
posisi keuangan dapat diketahui berapa jumlah kekayaan entitas, kemampuan entitas 
membayar kewajiban serta kemampuan entitas memperoleh tambahan pinjaman dari 
pihak luar.  

 
1. Laporan Laba Rugi  

Adalah ikhtisar mengenai penghasilan komprehensif dalam satu periode yang 
mencakup pendapatan  dan beban suatu entitas untuk periode tertentu, 
sehingga dapat diketahui laba yang diperoleh dan rugi yang dialami. 
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2. Laporan Arus Kas 
Dengan adanya laporan ini, pemakai laporan keuangan dapat mengevaluasi 
perubahan aset neto entitas, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan 
solvabilitas) dan kemampuan entitas untuk menghasilkan kas di masa 
mendatang. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Adalah laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas untuk periode tertentu, 
bisa satu bulan atau satu tahun. Melalui laporan perubahan ekuitas, pembaca 
laporan dapat mengetahui sebab-sebab perubahan ekuitas selama periode 
tertentu. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
CALK merupakan laporan yang berisi informasi tambahan atas apa yang 
disajikan dalam empat laporan di atas. Laporan ini memberikan penjelasan atau 
rincian pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi mengenai 
pos-pos yang tidak memenuhi kinerja pengakuan dalam laporan keuangan. 

 
Analisis Laporan Keuangan 

Harahap (dalam Astuti, 2021: 5) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan 
adalah suatu proses penelaahan laporan keuangan dan proses mempelajari hubungan 
serta tendesi atau kecendrungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi 
beserta unsur-unsurnya yang bertujuan memprediksi kondisi keuangan perusahaan 
perusahaan atau badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai 
perusahaan atau badan keuangan pada masa lalu dan sekarang.  
 Salah satu cara untuk mengetahui kondisi atau posisi keuangan suatu 
perusahaan adalah dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan yaitu dengan 
menghitung rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan sangatlah penting untuk 
mengetahui perkembangan suatu bisnis perusahaan, apakah bisnis yang dijalankan 
mengalami kemajuan atau kemunduran, keputusan yang diambil sudah tepat atau 
tidak, maupun hal lain yang berkaitan. 
   
Kerangka Pemikiran  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis laporan keuangan 
menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas yang masing-
masing rasio memiliki beberapa pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT.Telkom Indonesia Tbk selama periode 
2016-2020, apakah mengalami peningkatan disetiap tahunnya atau sebaliknya. Adapun 
hasil analisis yang dihasilkan akan direkomendasikan kepada PT. Telkom Indonesia 
Tbk sebagai referensi perusahaan dalam upaya pengelolaan keuangannya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas 
dan Profitabilitas PT. Telkom Indonesia 

Tbk Tahun 2017-2021 
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Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 
Metode Penelitian 
 Penelitian yang digunakan dalam penelian ini adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 
digunakan dengan mengumpulkan, meringkas dan  menganalisa serta menginterpretasi 
suatu data yang memiliki permasalahan dan membandingkan dengan kondisi atau 
situasi suatu perusahaan yang sebenarnya dan diakhiri dengan mengambil kesimpulan.  
 
Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Data- 
data yang digunakan diperoleh dari website resmi PT. Telkom Indonesia, Tbk yaitu 
www.telkom.co.id. Peneliti membutuhkan waktu kurang lebih lima bulan yaitu 
mulai dari bulan Januari sampai Mei 2022. 
 
Subjek Dan Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah PT. Telkom 
Indonesia, Tbk yaitu selama periode 2017-2021.Objek penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT. Telkom Indonesia, Tbk pada periode 2017-2021.Laporan keuangan yang 
dimaksud adalah laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi perusahaan 
PT. Telkom Indonesia, Tbk periode 2017-2021. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik 
dokumentasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
mencatat kemudian mengklasifikasikan data-data yang dibutuhkan yang pasti 
berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Data yang tersedia di perusahaan yaitu 
berupa laporan keuangan yang selanjutnya data tersebut digunakan sebagai acuan serta 
bahan pertimbangan oleh peneliti dalam mencapai tujuan penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
bersumber pada data sekunder.  Data sekunder adalah data yang sebelumnya sudah 
diolah terlebih dahulu sehingga diperoleh dalam bentuk jadi dari sumber lain sebagai 
tambahan informasi yang biasanya sudah terpublikasi. Peneliti mengumpulkan data 
berupa profil perusahaan dan laporan keuangan PT. Telkom Indonesia, Tbk yang 
diperoleh dari website resmi yaitu www.telkom.co.id pada periode 2017-2021. 

Laporan Keuangan PT. Telkom Indonesia Tahun 20017-2021 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio 
Likuiditas 

 Rasio 
Solvabilitas 

Rasio 
Profitabilitas 

Analisis Kinerja 
Keuangan 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah teknik 
analisis dalam menganalisa data. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio 
dan analisis trend.  

 
Analisis Trend 

Analisis trend merupakan pendekatan analisa dengan membandingkan 
keuangan perusahaan dari waktu ke waktu (dari tahun ke tahun). Pada analisis ini, 
apabila rata-rata perubahan bertambah maka disebut dengan trend positif atau trend 
kecendrungan naik. Sebaliknya, apabila rata-rata perubahan berkurang disebut trend 
negatif atau trend cenderung turun. Pada analisis trend penelitian ini menggunakan 
metode kuadrat terkecil  untuk mengetahui kecendrungan (trend) dari masing-masing 
rasio, sehingga dapat diketahui apakah rasio tersebut cenderung naik atau turun. 
Rumus dari persamaan trend adalah sebagai berikut (Dwi, 2022 : 41) 

 
 

  
 
 
 
 

Diketahui : 
 Keterangan :   
 
 
 

 
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Rasio 
Rasio Likuiditas 
Rasio Lancar (current ratio) 

Tahun 
2017 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସ.ହଵ

ୖ୮ସହ.ଷ
  x 100%  = 105% 

Tahun 
2018 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସଷ.ଶ଼

ୖ୮ସ.ଶଵ
  x 100%  = 94% 

Tahun 
2019 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସଵ.ଶଶ

ୖ୮ହ଼.ଷଽ
  x 100%  = 71% 

Tahun 
2020 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସ.ହଷ

ୖ୮ଽ.ଽଷ
  x 100%  = 67% 

Yt = a + bX 

a = 
∑


 a = 

∑

∑²
 

Yt : nilai trend untuk periode tertentu 

Y : nilai rasio 

a : nilai Yt bila X=0 

b : kemiringan garis trend 

X : kode periode waktu tahun dasar 

n : jumlah tahun (periode) yang digunakan
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Tahun 
2021 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ଵ.ଶ

ୖ୮ଽ.ଵଷଵ
  x 100%  = 89% 

Tabel 5. Informasi Current Ratio Tahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 

2017 Rp47.561.000.000 Rp45.376.000.000 105% 

2018 Rp43.268.000.000 Rp46.261.000.000 94% 
2019 Rp41.722.000.000 Rp58.369.000.000 71% 
2020 Rp46.503.000.000 Rp69.093.000.000 67% 
2021 Rp61.277.000.000 Rp69.131.000.000 89% 

Rata-Rata  85,2% 
Standar Perusahaan >200% 

 
Penelitian ini ejalan dengan penelitian yang dilakukan (Firmansya, 2018) pada 

PT. Surya Puzulindo Makassar yang menunjukkan current ratio pada tahun 2016 
sebesar 108% yang berada dibawah standard current ratio perusahaan yang 
menyatakan apabila perusahaan dalam kondisi ini maka akan mengalami sedikit resiko 
karena likuiditas perusahaan dalam tingkat yang rendah.  
 
Rasio Sangat Lancar (quick ratio) 

Tahun 
2017 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସ.ହଵିୖ୮ଷଵ

ୖ୮ସହ.ଷ
x 100% 

= 103% 

Tahun 
2018 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସଷ.ଶ଼ିୖ୮ଵ

ୖ୮ସ.ଶଵ
x 100% 

= 92% 

Tahun 
2019 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସଵ.ଶଶିୖ୮ହ଼ହ

ୖ୮ହ଼.ଷଽ
x 100% 

= 70% 

Tahun 
2020 
 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ସ.ହଷିୖ୮ଽ଼ଷ

ୖ୮ଽ.ଽଷ
x 100% 

 = 66% 

Tahun 
2021 

= 
୩୲୧୴ୟ ୪ୟ୬ୡୟ୰ିୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 100% =  

ୖ୮ଵ.ଶିୖ୮ଽ

ୖ୮ଽ.ଵଷଵ
x 100% 

 = 88% 
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Tabel 6. Informasi Quick Ratio Tahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahu

n 
Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick 

Ratio 
2017 Rp47.561.000.000 Rp631.000.000 Rp45.376.000.000 103% 

2018 Rp43.268.000.00
0 

Rp717.000.000 Rp46.261.000.000 92% 

2019 Rp41.722.000.000 Rp585.000.000 Rp58.369.000.000 70% 
2020 Rp46.503.000.00

0 
Rp983.000.000 Rp69.093.000.00

0 
66% 

2021 Rp61.277.000.000 Rp779.000.000 Rp69.131.000.000 88% 
Rata-Rata 83,8% 

Standar Perusahaan >150% 
 

Hal ini menunjukkan bahwa posisi perusahaan dalam kondisi yang tidak baik 
akibat penurunan yang terjadi pada beberapa tahun dengan jumlah hutang lancar yang 
lebih besar dari jumlah aktiva lancar perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Firmansya (2018) pada PT. Surya Puzulindo Makassar yang 
menunjukkan quick ratio perusahaanpada tahun 2014 sampai 2016 dalam tingkat yang 
sama sebesar 84,8% tetapi berada dibawah standard quick  ratio perusahaan yang 
menyatakan perusahaan mengalami sedikit kesulitan dalam menutupi kewajiban 
jangka pendeknya ketika berada dalam situasi ini karena likuiditas perusahaan dalam 
tingkat yang rendah.  
Rasio Kas (cash ratio) 

Tahun 2017 
 

= 
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 

100% 

=  
ୖ୮ଶହ.ଵସହ

ୖ୮ସହ.ଷ
  x 100%  = 55% 

Tahun 2018 
 

= 
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 

100% 

=  
ୖ୮ଵ.ସଷଽ

ୖ୮ସ.ଶଵ
  x 100%  = 38% 

Tahun 2019 
 

= 
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 

100% 

=  
ୖ୮ଵ଼.ଶସଶ

ୖ୮ହ଼.ଷଽ
  x 100%  = 31% 

Tahun 2020 
 

= 
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 

100% 

=  
ୖ୮ଶ.ହ଼ଽ

ୖ୮ଽ.ଽଷ
  x 100%  = 30% 

Tahun 2021 
 

= 
ୟୱ ୢୟ୬ ୟ୬୩

ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬ ୟ୬୩ୟ ୣ୬ୢୣ୩
x 

100% 

=  
ୖ୮ଷ଼.ଷଵଵ

ୖ୮ଽ.ଵଷଵ
  x 100%  = 55% 

Tabel 7. Informasi Cash Ratio Tahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Kas dan Bank Hutang Lancar Cash Ratio 

2017 Rp25.145.000.000 Rp45.376.000.000 55% 

2018 Rp17.439.000.000 Rp46.261.000.000 38% 
2019 Rp18.242.000.000 Rp58.369.000.000 31% 
2020 Rp20.589.000.00

0 
Rp69.093.000.000 30% 

2021 Rp38.311.000.000 Rp69.131.000.000 55% 
Rata-Rata 41,8% 

Standar Perusahaan >50% 
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Jika dihitung secara rata-rata cash ratio perusahaan pada tahun 2017-2021 
adalah sebesar 41,8% yang berarti masih berada dibawah standar perusahaan dalam 
melunasi hutang lancarnya menggunakan kas dan setara kas. Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi PT. Telkom Indonesia sedang dalam keadaan tidak baik karena 
perusahaan tidak mampu menutupi hutang lancar dengan kas dan setara kas yang 
dimiliki oleh perusahaan.  
 
Rasio Solvabilitas 
Rasio Hutang Atas Modal (Debt To Equity Ratio) 

Tahun 2017 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮଼.ଷହସ

ୖ୮ଵଵଶ.ଵଷ
  x 100%  = 77% 

Tahun 2018 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮଼଼.଼ଽଷ

ୖ୮ଵଵ.ଷଷ
  x 100%  = 76% 

Tahun 2019 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଵଷ.ଽହ଼

ୖ୮ଵଵ.ଶହ
  x 100%  = 89% 

Tahun 2020 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଵଶ.ହସ

ୖ୮ଵଶ.଼଼ଽ
  x 100%  = 104% 

Tahun 2021 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଵଷଵ.଼ହ

ୖ୮ଵସହ.ଷଽଽ
  x 100%  = 91% 

Tabel 8. Informasi Debt To Equity RatioTahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Hutang  Modal DTER 
2017 Rp86.354.000.000 Rp112.130.000.000 77% 

2018 Rp88.893.000.000 Rp117.303.000.000 76% 
2019 Rp103.958.000.000 Rp117.250.000.000 89% 
2020 Rp126.054.000.000 Rp120.889.000.000 104% 
2021 Rp131.785.000.000 Rp145.399.000.000 91% 

Rata-Rata 87,4% 
Standar Perusahaan <100% 

 
Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amri (2018) pada 

PT. Incipna Indonesia dengan hasil persentasi pada tahun 2014 sebesar 88,6% berada 
dibawah standard perusahaan menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik pada tahin 
ini. Tetapi pada 2015-2017 persentase berada diatas standard debt to equiy ratio 
perusahaan yang berarti perusahaan dalam kondisi yang tidak baik karena ketika 
jumlah hutang lebih besar dari jumlah modal, maka dapat menyebabkan resiko bagi 
kreditur yang artinya perusahaan mengalami kegagalan keuangan. Kreditur akan 
merasa lebih aman apabila memberikan pinjaman modal kepada perusahaan yang 
memiliki tingkat debt to equity ratio yang rendah, hal ini menunjukkan bahwa semakin 
besar modal yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang oleh perusahaan.   
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Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt To Asset Ratio) 
Tahun 2017 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
 x 100% =  

ୖ୮଼.ଷହସ

ୖ୮ଵଽ଼.ସ଼ସ
  x 100%  = 44% 

Tahun 2018 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
 x 100% =  

ୖ୮଼଼.଼ଽଷ

ୖ୮ଶ.ଵଽ
  x 100%  = 43% 

Tahun 2019 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
 x 100% =  

ୖ୮ଵଷ.ଽହ଼

ୖ୮ଶଶଵ.ଶ଼
  x 100%  = 47% 

Tahun 
2020 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
 x 100% =  

ୖ୮ଵଶ.ହସ

ୖ୮ଶସ.ଽସଷ
  x 100%  = 51% 

Tahun 2021 
 

=  
୭୲ୟ୪ ୲ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୩୲୧୴ୟ
 x 100% =  

ୖ୮ଵଷଵ.଼ହ

ୖ୮ଶ.ଵ଼ସ
  x 100%  = 48% 

Tabel 9. Informasi Debt To Asset RatioTahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Hutang  Aktiva DTAR 

2017 Rp86.354.000.000 Rp198.484.000.000 44% 

2018 Rp88.893.000.000 Rp206.196.000.000 43% 
2019 Rp103.958.000.000 Rp221.208.000.000 47% 
2020 Rp126.054.000.000 Rp246.943.000.000 51% 
2021 Rp131.785.000.000 Rp277.184.000.000 48% 

Rata-Rata 46,6% 
Standar Perusahaan <50% 

 
Rata-rata rasio ini menunjukkan angka 46,6% yang menunjukkan bahwa posisi 

perusahaan dalam kondisi baik karena persentase berada dibawah standar perusahaan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amri (2018) pada PT. 
Incipna Indonesia dengan hasil persentase pada tahun 2014-2017 diatas standard debt 
to asset ratio perusahaan yang berarti perusahaan dalam kondisi yang tidak baik karena 
semakin besar tingkat rasio ini maka menunjukkan bahwa besarnya jumlah aset 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang dan semakin besar pula resiko perusahaan tidak 
mampu membayar hutang jangka panjangnya. 
 
Rasio profitabilitas 
Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin Ratio) 

Tahun 2017 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 

100% 

=  
ୖ୮ଷଶ.ଵ

ୖ୮ଵଶ଼.ଶହ
  x 100%  = 25% 

Tahun 2018 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 

100% 

=  
ୖ୮ଶ.ଽଽ

ୖ୮ଵଷ.଼ସ
  x 100%  = 21% 

Tahun 2019 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 

100% 

=  
ୖ୮ଶ.ହଽଶ

ୖ୮ଵଷହ.ହ
  x 100%  = 

20% 
Tahun 
2020 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 

100% 

=  
ୖ୮ଶଽ.ହଷ

ୖ୮ଵଷ.ସଶ
  x 100%  = 22% 

Tahun 2021 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 

100% 

=  
ୖ୮ଷଷ.ଽସ଼

ୖ୮ଵସଷ.ଶଵ
  x 100%  = 

24% 
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Tabel 10. Informasi Net Profit Margin Tahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Penjualan NPMR 

2017 Rp32.701.000.000 Rp128.256.000.000 25% 

2018 Rp26.979.000.000 Rp130.784.000.000 21% 
2019 Rp27.592.000.000 Rp135.567.000.000 20% 
2020 Rp29.563.000.000 Rp136.462.000.000 22% 
2021 Rp33.948.000.000 Rp143.210.000.000 24% 

Rata-Rata 22,4% 
Standar Perusahaan >20% 

 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Amri, 2018) pada 

PT. Incipna Indonesia dengan hasil persentase pada tahun 2014 sampai 2017 berada 
diatas standard perusahaan yaitu sebesar 58,1%, 95,9%, 48% dan 53,2% yang 
menunjukkan perusahaan dalam kondisi yang baik karena ketika perusahaan dalam 
kondisi net profit margin yang tinggi maka perusahaan menunjukkan kemampuan 
dalam memperoleh laba bersih yang cukup tinggi pada tingkat penjualan. 

 
Return On Equity (ROE) 

Tahun 2017 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଷଶ.ଵ

ୖ୮ଵଵଶ.ଵଷ
  x 100%  = 29% 

Tahun 2018 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଶ.ଽଽ

ୖ୮ଵଵ.ଷଷ
  x 100%  = 23% 

Tahun 
2019 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଶ.ହଽଶ

ୖ୮ଵଵ.ଶହ
  x 100%  = 

24% 

Tahun 
2020 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଶଽ.ହଷ

ୖ୮ଵଶ.଼଼ଽ
  x 100%  = 

24% 
Tahun 
2021 
 

= 
ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭ୢୟ୪
 x 100% =  

ୖ୮ଷଷ.ଽସ଼

ୖ୮ଵସହ.ଷଽଽ
  x 100%  = 23% 

Tabel 11. Informasi Return On Equity Tahun 2017-2021 (dalam rupiah) 
Tahun Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Modal NPMR 

2017 Rp32.701.000.000 Rp112.130.000.000 29% 

2018 Rp26.979.000.000 Rp117.303.000.000 23% 
2019 Rp27.592..000.000 Rp117.250.000.000 24% 
2020 Rp29.563.000.000 Rp120.889.000.000 24% 
2021 Rp33.948.000.000 Rp145.399.000.000 23% 

Rata-Rata 24,6% 
Standar Perusahaan >15% 

 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amri, 2018) pada 

PT. Incipna Indonesia dengan hasil persentase ROE yang tinggi berada diatas standard 
perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi sangat baik. 
Berdasarkan hal tersebut, semakin tinggi jumlah laba bersih yang dihasilkan maka 
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semakin tinggi juga tingkat pengembalian atas ekuitas yang ditanam oleh kreditur 
untuk perusahaan. 
 
Analisis Tren 
Rasio Likuiditas 
Rasio Lancar (Current Ratio) 
 

Tabel 12. Perhitungan trend Current Ratio Tahun 2017-2021 
Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 

(X) 
XY X² Yt 

2017 105 -2 -210 4 97 

2018 94 -1 -94 1 91,1 
2019 71 0 0 0 85,2 
2020 67 1 67 1 79,3 
2021 89 2 178 4 73,4 
Jumlah: ∑Y = 426  ∑XY =  -59 ∑Xଶ = 10 426 

Sumber: Data diolah.  
 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ସଶ

ହ
 =85,2 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ିହଽ

ଵ
 = -5,9 

 
Jadi persamaan trend current ratio adalah Yt = 85,2 - 5,9X. Berdasarkan 

perhitungan current ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka grafik trend 
current ratio adalah sebagai berikut.  

 

 
Gambar 2. Trend Current Ratio tahun 2017-2021 

 
Berdasarkan pada gambar 2 diatas, maka dapat dilihat bahwa current ratio PT. 

Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021. Dari persamaan trend current ratio diperoleh 
nilai b dengan nilai negatif yaitu -5,9. Nilai b negatif menunjukkan bahwa tingkat 
current ratio perusahaan cenderung mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh  
peningkatan jumlah hutang lancar sehingga perusahaan tidak mampu menutupi 
dengan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.  
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Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 
Tabel 13.  Perhitungan trend Quick Ratio Tahun 2017-2021 

Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 
(X) 

XY X² Yt 

2017 103 -2 -206 4 95 

2018 92 -1 -92 1 89,4 
2019 70 0 0 0 70 
2020 66 1 66 1 78,2 
2021 88 2 176 4 72,6 
Jumlah: ∑Y = 419  ∑XY =  -

56 
∑Xଶ = 10 405,2 

Sumber: Data diolah.  
 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ସଵଽ

ହ
 =83,8 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ିହ

ଵ
 = -5,6 

Jadi persamaan trend untuk quick ratio adalah Yt = 83,8 - 5,6X. Berdasarkan 
perhitungan tren quick ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka grafik 
trend quick ratio adalah sebagai berikut.  

 
Gambar 3. Trend Quick  Ratiotahun 2017-2021 

 
Berdasarkan pada gambar 3 diatas, maka dapat dilihat bahwa quick ratio PT. 

Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021. Dari persamaan trend quick ratio diperoleh b 
dengan nilai negatif yaitu sebesar -5,6. Nilai b negatif menggambarkan bahwa tingkat 
quick ratio perusahaan dari tahun 2017-2021 cenderung mengalami penurunan. Hal ini 
mengakibatkan perusahaan tidak mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya 
menggunakan aktiva lancar setelah dikurangi dengan persediaan. 
 
Rasio Kas (Cash Ratio) 

Tabel 14. Perhitungan trend Cash Ratio Tahun 2017-2021 
Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 

(X) 
XY X² Yt 

2017 55 -2 -110 4 43,4 

2018 38 -1 -38 1 42,6 
2019 31 0 0 0 31 
2020 30 1 30 1 41 
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2021 55 2 110 4 40,2 
Jumlah: ∑Y = 209  ∑XY =  -8 ∑Xଶ = 10 198,2 

Sumber: Data diolah.  
 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ଶଽ

ହ
 =41,8 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ି଼

ଵ
 = -0,8 

 
Jadi persamaan trend cash ratio adalah Yt = 41,8 – 0,8X. Berdasarkan perhitungan 

tren cash ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka grafik trend cash ratio 
adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Trend Cash Ratio tahun 2017-2021 

Berdasarkan gambar 4 diatas, maka dapat dilihat jika tingkat cash ratio PT. 
Telkom Indonesia Tbk tahun 2011-2015. Dari persamaan trend cash ratio diperoleh b 
dengan nilai negatif yaitu sebesar -0,8. Nilai b negatif menggambarkan cash ratio 
perusahaan cenderung mengalami penurunan, dimana perusahaan cenderung dalam 
kondisi yang tidak stabil sehingga tidak mampu menutupi kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas. Hal ini disebabkan oleh lebih 
besarnya jumlah hutang lancar yang harus ditutupi, tetapi terbatasnya jumlah kas dan 
setara kas yang dimiliki perusahaan. 
 
Rasio Solvabilitas 
Rasio Hutang Atas Modal (Debt To Equity Ratio) 

Tabel 15. Perhitungan trendDebt To Equity RatioTahun 2017-2021 
Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 

(X) 
XY X² Yt 

2017 77 -2 -154 4 76,2 

2018 76 -1 -76 1 81,8 
2019 89 0 0 0 89 
2020 104 1 104 1 93 
2021 91 2 182 4 98,6 
Jumlah: ∑Y = 437  ∑XY =  56 ∑Xଶ = 10 438,6 

Sumber: Data diolah.  
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a =
∑ଢ଼

୬
=

ସଷ

ହ
 =87,4 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ହ

ଵ
 = 5,6 

Jadi persamaan trend debt to equity ratio adalah Yt = 87,4 + 5,6X. Berdasarkan 
perhitungan tren debt to equity ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka 
grafik trend debt to equity adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Trend Debt To Equity Ratio tahun 2017-2021 

 
Berdasarkan pada gambar 5 diatas, maka dapat dilihat bahwa debt to equity ratio 

PT. Telkom Indonesia Tbk dari tahun 2017-2021 diperoleh b dengan nilai positif yaitu 
sebesar 5,6. Nilai b positif menggambarkan bahwa debt to equity ratio perusahaan dari 
tahun 2013-2021 cenderung mengalami peningkatan. Hal ini tentu mampu 
menyebabkan resiko yang besar untuk para kreditur ketika perusahaan mengalami 
kegagalan keuangan. 

 
Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt To Asset Ratio) 

Tabel 16. Perhitungan trendDebtTo Asset RatioTahun 2017-2021 
Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 

(X) 
XY X² Yt 

2017 44 -2 -88 4 43,4 

2018 43 -1 -43 1 45 
2019 47 0 0 0 47 
2020 51 1 51 1 48,2 
2021 48 2 96 4 49,8 
Jumlah: ∑Y = 233  ∑XY =  16 ∑Xଶ = 10 233,4 

Sumber: Data diolah.  
 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ଶଷଷ

ହ
 =46,6 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ଵ

ଵ
 = 1,6 

  
Jadi persamaan trend debt to asset ratio adalah Yt = 46,6 + 1,6X. Berdasarkan 

perhitungan tren debt to equity asset ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, 
maka grafik trend debt to asset ratio adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6. Trend Debt ToAsset Ratio tahun 2017-2021 

 
Berdasarkan gambar 6 diatas, maka dapat dilihat debt to asset ratio PT. Telkom 

Indonesia Tbk tahun 2017-2021. Dari persamaan trend debt to asset ratio diperoleh nilai b 
dengan nilai positif yaitu sebesar 1,6 yang artinya perusahaan dari tahun 2017-2021 
cenderung mengalami peningkatan yang menggambarkan bahwa perusahaan dalam 
kondisi yang baik karena perusahaan mampu mengurangi nilai hutang sehingga 
perusahaan dapat mengurangi resiko tidak mampu membayar hutang jangka 
panjangnya. 
 
Rasio Profitabilitas 

Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin Ratio) 
Tabel 17. Perhitungan trendNet Profit MarginTahun 2017-2021 

Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 
(X) 

XY X² Yt 

2017 25 -2 -50 4 22,6 

2018 21 -1 -21 1 22,5 
2019 20 0 0 0 20 
2020 22 1 22 1 22,3 
2021 24 2 48 4 22,2 
Jumlah: ∑Y = 112  ∑XY =  -1 ∑Xଶ = 10 109,6 

Sumber: Data diolah.  
 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ଵଵଶ

ହ
 = 22,4 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ିଵ

ଵ
 = - 0,1 

Jadi persamaan trend net profit margin ratio adalah Yt = 22,4 - 0,1X. Berdasarkan 
perhitungan tren net profit margin ratio PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka 
grafik trend net profit margin adalah sebagai berikut. 
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Gambar 7. Trend Net Profit Margin Ratiotahun 2017-2021 

 
Berdasarkan gambar 7 diatas, maka dapat dilihat bahwa net profit margin PT. 

Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021 yang dihitung menggunakan metode kuadrat 
terkecil diperoleh nilai b dengan nilai negative yaitu sebesar -0,1. Nilai b negatif 
menggambarkan bahwa perusahaan pada tahun 2017-2021 mengalami penurunan yang 
artinya perusahaan masih kurang mampu menghasilkan laba dari penjualan. 
 
Return On Equity (ROE) 

Tabel 18. Perhitungan trendROETahun 2017-2021 
Tahun Rasio (Y) Kode Waktu 

(X) 
XY X² Yt 

2017 29 -2 -58 4 26,8 

2018 23 -1 -23 1 25,7 
2019 24 0 0 0 24 
2020 24 1 24 1 23,5 
2021 23 2 46 4 22,4 
Jumlah: ∑Y = 123  ∑XY =  -11 ∑Xଶ = 10 122,4 

 

a =
∑ଢ଼

୬
=

ଵଶଷ

ହ
 = 24,6 b =

∑ଡ଼ଢ଼

∑ଡ଼²
 = 

ିଵଵ

ଵ
 = -1,1 

 
Jadi persamaan trend return on equity adalah Yt = 24,6 - 1,1X. Berdasarkan 

perhitungan tren return on equity PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021, maka 
grafik trend return on equity adalah sebagai berikut.  
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Gambar 8. Trend Return On Equitytahun 2017-2021 

 
Berdasarkan gambar 8 diatas, dapat dilihat bahwa return on equity PT. Telkom 

Indonesia Tbk pada tahun 2017-2021 menggunakan metode kuadrat terkecil diperoleh 
nilai b dengan nilai negatif yaitu sebesar -1,1. Nilai b negatif pada tren menunjukkan 
bahwa return on equity perusaahaan cenderung mengalami penurunan yang disebabkan 
oleh rendahnya laba yang dihasilkan dari penjualan sehingga perusahaan tidak 
maksimal sehingga dapat menyebabkan penurunan terhadap jumlah ekuitas yang dapat 
didistribusikan kembali kepada pemegang saham. 
 
Penilaian Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan rasio likuiditas, 
solvabilitas dan profitabilitas maka dapat dilihat hasilnya secara keseluruhan sebagai 
berikut: 

 
Rasio 

Tahun 
2017 2018 2019 2020 2021 

Likuiditas      

Current ratio 
Quick ratio 
Cash Ratio 

105% 
103% 
55% 

94% 
92% 
38% 

71% 
70% 
31% 

67% 
66% 
30% 

89% 
88% 
55% 

Solvabilitas      

Debt to equity ratio 
Debt to asset ratio 

77% 
44% 

76% 
43% 

89% 
47% 

104% 
51% 

91% 
48% 

Profitabilitas      
Net Profit Margin 
Return On Equity (ROE) 

25% 
29% 

21% 
23% 

20% 
24% 

22% 
24% 

24% 
23% 

 
Setelah melakukan pengukuran terhadap laporan keuangan PT. Telkom 

Indonesia Tbk tahun 2017-2021 menggunakan analisis rasio keuangan seperti yang 
dapat dilihat dari hasil diatas,, maka dapat dinilai kinerja keuangan perusahaan PT. 
Telkom Indonesia Tbk sebagai berikut: 
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Likuiditas 
 Kinerja keuangan PT. Telkom Indonesia secara keseluruhan dari tahun 2017-
2021 menunjukkan kondisi yang tidak baik dari sudut likuiditas yang ditandai dengan 
menurunnya kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya 
walaupun pada tahun terakhir yaitu 2021 menunjukkan kenaikan tetapi peningkatan 
ini tidak terlalu signifikan sehingga perusahaan dinilai dalam kondisi kinerja keuangan 
yang sehat karena terjadi peningkatan nilai hutang yang terjadi setiap tahunnya 
sehingga perusahaan cukup kesulitan melunasi hutangnya dengan tepat waktu. 

 
Solvabilitas 

Kinerja keuangan PT. Telkom Indonesia secara keseluruhan dari tahun 2017-
2021 menunjukkan kondisi yang cukup baik dari segi solvabilitas ditandai dengan 
peningkatan disetiap tahunnya walaupun terjadi penurunan yang tidak terlalu 
signifikan pada 2018 dan 2021 tetapi masih dinilai cukup baik. Secara keseluruhan juga 
persentase rasio berada dibawah standard perusahaan sehingga dapat dikatakan baik, 
karena semakin rendah tingkat persentase maka menggambarkan semakin rendah pula 
belanja perusahaan yang bersumber dari pinjaman, sehingga peluang perusahaan dalam 
melunasi kewajiban juga tinggi. 

 
Profitabilitas 

Dapat menyimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Telkom Indonesia Tbk 
tahun 2017-2021 dikatakan cukup baik, hanya saja perlu diperbaiki beberapa hal seperti 
penurunan jumlah hutang yang dapat mengakibatkan perusahaan gagal dalam 
menutupi hutangnya menggunakan harta perusahaan.Selain itu juga perlu diperhatikan 
aktivitas penjualan sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi lagi. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan untuk peniliaian kinerja keuangan 
menggunakan analisis rasio yang dilakukan pada PT. Telkom Indonesia Tbk pada 
tahun 2017-2021, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas sebagai alat pengukur kinerja keuangan yaitu secara 
keseluruhan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan analisis rasio 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021 berada dalam 
kondisi yang tidak baik. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang tidak mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

2. Rasio solvabilitas sebagai alat pengukur kinerja keuangan yaitu secara 
keseluruhan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan analisis rasio 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Indonesia Tbk pada tahun 2017-2021 berada 
dalam kondisi yang baik. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat rasio yang 
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajibannya.  

3. Rasio profitabilitas sebagai alat pengukur kinerja keuangan yaitu secara 
keseluruhan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan analisis rasio 
profitabilitas menunjukkan bahwa PT. Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021 
berada dalam kondisi yang baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih cukup untuk perusahaan 
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Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan untuk penilaian kinerja keuangan pada PT. 
Telkom Indonesia Tbk tahun 2017-2021 serta kesimpulan yang diperoleh maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan likuiditas, maka perusahaan dapat melakukan 
peningkatan terhadap pengelolaan aktiva lancar dan mengurangi jumlah hutang 
lancar perusahaan. dengan cara meminimalisirnya. 

2. Untuk meningkatkan solvabilitas, perusahaan dapat melakukan peningkatan 
modal yang dimiliki perusahaan dan meminimalisir jumlah hutang sehingga 
perusahaan semakin baik dapat melunasi kewajiban. 

3. Untuk meningkatkan profitabilitas, maka perusahaan dapat melakukan 
peningkatan efektifitas pejualan untuk meningkatkan laba yang akan diterima 
perusahaan. 
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